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ABSTRAK 

 

 

KAJIAN PEMBERIAN PAKAN DENGAN PENGGUNAAN TEPUNG KEONG 

MAS Pomacea canaliculata (Lamarck, 1822) TERHADAP PERTUMBUHAN 

LOBSTER AIR TAWAR Cherax quadricarinatus  (von Martens, 1868) 

 

 

Oleh 

Elis Minarni 

 

Lobster air tawar Cherax quadricarinatus (von Martens, 1868) merupakan 

komoditas budidaya yang bernilai ekonomis. Dalam budidaya terdapat beberapa 

kendala, antaralain harga pakan yang mahal karena pada umumnya sumber 

protein yang digunakan adalah tepung ikan sehingga diperlukan alternatif sumber 

protein lainnya untuk menggantikan tepung ikan. Tepung keong mas Pomacea 

canaliculata (Lamarck 1822) dapat dijadikan alternatif sumber protein karena 

mengandung 44,13% protein, 2,95% lemak dan 22,03% karbohidrat. Penelitiian 

ini bertujuan untuk mempelajari penggunaan tepung keong mas sebagai sumber 

protein untuk menggantikan tepung ikan pada pakan lobster air tawar. Dalam 

penelitian ini digunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 

perlakuan, yaitu A(100% tepung ikan + 0% tepung keong mas) sebagai kontrol, B 

(75% tepung ikan + 25% tepung keong mas), C (50% tepung ikan + 50% tepung 

keong mas), D (25% tepung ikan + 75% tepung keong mas),dan E (0% tepung 

ikan + 100% tepung keong mas). Masing-masing perlakuan memiliki tiga 

ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tepung keong mas dapat digunakan 

sebagai sumber protein untuk pakan lobster air tawar menggantikan tepung tepung 

ikan. Perlakuan B menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya sehingga disarankan dapat diterapkan oleh 

pembudidaya.  

 

Kata kunci : Lobster air tawar, tepung keong mas, kandungan nutrisi tepung 

keong mas, pakan  dan pertumbuhan. 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

 

STUDY OF THE USE OF GOLDEN SNAIL Pomacea canaliculata(Lamarck,1822) 

MEAL AS A FEED INGREDIENT TO THE GROWTH OFCRAYFISH 

Cherax quadricarinatus (von Martens, 1868) 

 

 

By 

 

Elis Minarni 

 

 

 

 

Freswater cryfish Cherax quadricarinatus (von Martens, 1868) is a cultured 

commodity that has economic value. In crayfish cultured there ase contrains such 

as expensive feed prices because generally the protein source is fish meal, so it 

needs alternative source of protein to substitute fish meal. The golden 

snail,Pomacea canaliculata (Lamarck 1822) meal can be an alternative source of 

protein because it contains 44.13% of protein, 2.95% of fat and 22.03% of 

carbohydrate. This reseach aimed to study the use of the golden snail meal as a 

protein source to substitute fish meal for crayfish feed. A completely rondomized 

design (CDR) was used with five treatment, i.e A (100% fish meal + 0% golden 

snail meal) as control, B(75% fish meal + 25% golden snail meal), C (50% fish 

meal + 50% golden snail meal), D (25% fish meal + 75% golden snail meal), and 

E (0% fish meal + 100% golden snail meal). Each treatment had three replication. 

The result showed that the golden snail meal could be used as a protein source for 

crayfish feed to substitute fish meal. The treatments of B leads to better growth, so 

it was advisable to be used by the farmer. 

 

Keywords: Crayfish, golden snail meal, nutritional content of golden snail meal, 

feed and growth. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Lobster air tawar Cherax quadricarinatus (von Martens, 1868) merupakan jenis 

lobster air tawar yang berasal dari Australia (Rouse, 1997). Lobster air tawar 

termasuk salah satu komoditas perikanan yang mempunyai nilai ekonomis yang 

tinggi. Hal ini terlihat dari permintaan di dalam negeri yang semakin meningkat, 

khu-susnya di beberapa kota besar seperti Jakarta, Yogyakarta, dan Serang. 

Ukuran kosumsi harganya berkisar Rp150.000,00 - Rp200.000,00/kg (Wibowo et 

al., 2005). Permintaan lobster air tawar untuk pasar ekspor dalam keadaan hidup 

juga sangat tinggi terutama di negara-negara Eropa dan Asia, seperti Jepang, 

Korea, Taiwan, China, dan Singapura (Lawrence, 1995).  

 

Selain bernilai ekonomis tinggi, lobster air tawar juga mempunyai keunggulan, 

yaitu karakternya tidak mudah stres dan tidak mudah terserang penyakit. Apabila 

kebutuhan pakan, kualitas air dan kebutuhan oksigen terpenuhi maka lobster dapat 

tumbuh dan berkembang dengan cepat serta memiliki fekunditas yang tinggi 

(Wijayanto dan Hartono, 2003). Untuk menunjang pertumbuhan yang baik 

diperlukan kebutuhan pakan yang tercukupi, baik kualitas maupun kuantitasnya. 

Namun yang menjadi permasalahan adalah harga pakan yang mahal, sehingga 

usaha budidaya lobster air tawar membutuhkan modal yang cukup besar. Salah 

satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan membuat pakan berbahan 

baku protein yang tinggi sebagai pengganti tepung ikan. Salah satu bahan tersebut 

adalah tepung keong mas Pomacea canaliculata (Lamarck, 1822). Tepung keong 

mas memiliki kandungan nutrisi yang baik untuk menunjang kebutuhan 

pertumbuhan lobster air tawar karena mengandung protein 54,26% (Kamaruddin 

et al., 2005). 
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Penelitian mengenai pemanfaatan keong mas sebagai pakan ikan pernah dilaku-

kan, antara lain pada ikan nila (Oreochromis niloticus) dan ikan gabus (Channa 

striata). Afandi (2014) menyatakan bahwa pemberian pakan yang menggunakan 

keong mas pada ikan nila menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan yaitu pada parameter berat, panjang, dan lebar ikan. Perlakuan P1 

25% menunjukkan peningkatan pertumbuhan yang secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan P0 (kontrol), P2 (30%), dan P3 (35%). Adapun 

Hidayat et.al., (2013) menyebutkan bahwa kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

ikan gabus yang diberi pakan berbahan baku tepung keong mas tidak berpengaruh 

nyata. Penggunaan tepung keong mas pada pertumbuhan bobot mutlak tertinggi 

terdapat pada perlakuan 50% diperoleh sebesar 4,96 g, sedangkan pertumbuhan 

bobot mutlak terendah pada perlakuan 37,5% sebesar 2,97 g. Untuk pertumbuhan 

panjang mutlak tertingi terdapat pada perlakuaan 0% dan 50% yaitu sebesar 0,9 

cm, sedangkan panjang mutlak terendah terdapat pada perlakuan 25% yaitu sebe-

sar 0,4 cm. Oleh karena tepung keong mas dapat digunakan sebagai bahan pakan 

ikan, maka perlu dilakukan kajian tentang penggunaannya untuk bahan pakan lob-

ster air tawar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

tepung keong mas sebagai alternatif  bahan pakan lobster air tawar. 

 

1.2 Kerangka Pikir  

Tepung keong mas mengandung protein tinggi sehingga dapat digunakan sebagai 

alternatif pengganti tepung ikan untuk pakan lobster air tawar. Pengaruh penggu-

naan tepung keong mas untuk menggantikan tepung ikan pada berbagai komposisi 

(100% , 75%, 50%, 75% dan 100%) terhadap aspek pertumbuhan lobster air tawar 

dapat dikaji melalui pengamatan terhadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuh-

an harian, retensi pakan dan rasio konversi pakan. Diharapkan dari hasil penelitian 

ini dapat diketahui komposisi tepung keong mas yang tepat dan menghasilkan 

pertumbuhan terbaik pada lobster air tawar sehingga tepung keong mas dapat me-

nggantikan tepung ikan. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari penggunaan tepung keong mas sebagai  

sumber protein menggantikan tepung ikan untuk bahan pakan lobster air tawar. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang penggunaan 

tepung keong mas sebagai bahan pakan terhadap pertumbuhan lobster air tawar, 

sehingga pembudidaya lobster air tawar dapat menghemat biaya produksi. 

 

 

Penggunaan tepung keong mas sebagai 

subsitusi tepung ikan dalam komposisi 

0%, 25%, 50%, 75% dan 100% 

Aspek pertumbuhan lobster air tawar 

(1) Pertambahan bobot mutlak 

(2) Pertambahan panjang mutlak 

(3) Laju pertambahan bobot harian 

(4) Retensi protein 

(5) Rasio Konversi Pakan 

 

Berbeda 

Nyata 

Lebih 

Baik 

Dapat digunakan sebagai bahan pakan untuk 

menggantikan tepung ikan 

Tidak dapat    

digunakan sebagai 

bahan pakan untuk 

menggantikan tepung 

ikan 
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1.5 Hipotesis  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho : µi = 0   Penggunaan tepung keong mas sebagai bahan pakan pada berbagai    

komposisi  tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan lobster air 

tawar  

HI : µi ≠ 0    Minimal ada satu perlakuan penggunaan tepung keong mas sebagai 

bahan pakan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan lobster air 

tawar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Klasifikasi  

Lobster air tawar atau Cherax quadricarinatus (von Martens,1868) dikenal de-

ngan nama red claw. Ciri utama lobster ini adalah di kedua ujung capitnya ber-

warna merah. Lobster air tawar termasuk dalam kelas Crustacea dengan ordo 

Decapoda. Menurut Holthuis dan Merrick dalam Tanribali (2007) lobster air 

tawar dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum       : Arthropoda (Crustacea) 

Kelas       : Crustaceaea 

Ordo        : Decapoda 

Famili      : Parastacidae 

Genus      : Cherax 

Species    : Cherax quadricarinatus (von Martens, 1868) 

 

2.2  Morfologi  

Lobster air tawar termasuk jenis udang-udangan (krustasea) dan ordo decapoda. 

Lobster air tawar merupakan spesies yang tidak memiliki tulang dalam (internal 

skeleton) tetapi seluruh permukaan tubuh dan organ luarnya terbungkus cangkang 

(external skeleton). Bagian tubuh lobster air tawar terdiri dari dua bagian, yaitu 

kepala dan dada yang disebut cephalothorax dan bagian badan (abdomen). Pada 

bagian kepala terdapat lima pasang kaki (periopod). Pasangan kaki  pertama, 

kedua dan ketiga mengalami perubahan bentuk dan fungsi menjadi capit. Capit 

pertama berfungsi sebagai senjata untuk menghadapi musuh. Capit kedua dan 

ketiga sebagai alat yang berfungsi seperti tangan. Kedua pasang kaki lainnya 

digunakan sebagai alat bergerak atau kaki jalan (Sukmajaya dan Suharjo 2003). 

Menurut Iskandar (2003) lobster air tawar memiliki beberapa alat pelengkap yang 

dapat dilihat dari organ tubuh luar yaitu sebagai berikut: 
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(1) Satu pasang antena berperan sebagai perasa dan peraba terhadap pakan dan 

kondisi lingkungan. 

(2) Satu pasang anntenula yang berfungsi untuk mencium makanan, 1 mulut dan 

sepasang capit (celiped), yang lebar dan ukuran lebih panjang dibandingkan 

dengan ruas dasar capitnya. 

(3) Satu ekor bagian tengah (telson) memipih, sedikit lebar dan dilengkapi deng-

an duri-duri halus yang terletak di semua bagian tepi ekor, serta dua pasang 

ekor samping (uropod) yang memipih. 

(4) Enam ruas badan (abdomen), agak memipih dengan lebar rata-rata hampir 

sama dengan lebar kepala. 

(5) Enam pasang kaki renang, yang berperan dalam melakukan gerak renang, dan 

(6) Empat pasang kaki untuk berjalan. 

 

 
Gambar 2. Morfologi lobster air tawar. 

Sumber : Sukmajaya dan Suharjo, (2003) 

 

 

2.3 Pergantian Kulit (Moulting)  

Tubuh lobster ditutupi oleh cangkang yang keras dan bersifat kaku sehingga 

dalam proses pertumbuhannya harus terjadi pergantian kulit (moulting) terlebih 

dahulu. Tahapan moulting diawali dengan terkelupasnya kulit kepala kemudian 

disusul dengan mengelupasnya kulit tubuh bagian lainnya. Lobster akan menga-

lami pergantian kulit berulang-ulang dan akan berkurang frekuensinya seiring 

dengan bertambahnya umur (Kusmini et al., 2004). 
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Lobster air tawar muda frekuensi moulting  tiap 10 hari, pradewasan 4-5 kali 

pertahun dan pada lobster dewasa 1-2 kali terjadi satu kali setahun. Pergantian 

kulit biasanya pada saat lobster berumur 2-3 minggu. Semakin sering lobster 

melaku-kan moulting, maka laju pertumbuhannya semakin cepat (Ahvenanju, 

2007; Lukito dan Prayogo, 2007) 

 

Pada saat lobster mengalami proses moulting lobster hanya sedikit mengkonsumsi 

makanan dan tidak banyak mengalami pergerakan sehingga memudahkan lobster 

lain untuk memangsa (Setiawan, 2010). Sebelum lobster air tawar melakukan 

moulting akan terlebih dahulu mencari tempat persembunyian untuk melakukan 

pergantian kulit dikarenakan pada saat pergantian kulit kondisi lobster sangat 

lemah. Pada saat moulting kemungkinan lobster akan dimakan oleh temannya 

sendiri sangat besar karena lobster merupakan hewan kanibal. Sifat kanibal ini 

juga muncul saat lobster dalam keadaan lemah karena sakit ataupun kekurangan 

makanan. 

 

2.4  Tingkah Laku  

Meskipun secara umum hampir sama dengan udang air tawar lainnya, tetapi 

lobster air tawar memiliki karakteristik yang berbeda. Menurut Wiyanto dan 

Hartono (2005) karakteristik lobster air tawar adalah yaitu sebagai berikut:  

(1) Lobster air tawar beraktivitas pada malam hari, sementara pada siang hari, 

cenderung bersembunyi di balik bebatuan atau naungan lainnya.  

(2) Lobster air tawar merupakan pemakan oportunis terutama sisa-sisa tumbuhan 

dan mikroba yang ditemukan di dasar kolam. Jika sudah dewasa lobster air 

tawar akan memakan segala jenis makanan (omnivora), terutama tumbuhan 

tumbuhan dan binatang air, baik yang masih segar maupun yang telah 

membusuk. 

(3) Selama hidupnya lobster air tawar sering berganti kulit (moulting), terutama   

pada burayak (fase juvenile) 

(4) Lobster air tawar mempunyai sifat kanibal.  

(5) Lobster air tawar cenderung berjalan dengan merambat/memanjat, bukan  de-

ngan berenang  
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(6) Salah satu sifat unik dari lobster air tawar yaitu pengembara, akan berpindah 

tempat jika terjadi perubahan lingkungan yang ekstrim . 

(7) Lobster air tawar tidak mengenal musim kawin. Pada kondisi sehat dan ling-

kungan mendukung akan selalu kawin dan bertelur.  

 

2.5  Habitat  

Lobster air tawar hidup di perairan tawar, seperti danau, rawa dan sungai yang 

tepinya dangkal dan bagian dasarnya berlumpur, berpasir dan berbatu. Di 

Indonesia lobster air tawar hidup beberapa spesies dari keluarga parastacidae, di 

antaranya Cherax quadricarinatus, Cherax Monticola, Cherax lorentzi, dan 

Cherax lakembutu di perairan Jayawijaya, Papua. Habitat yang baik juga dilihat 

dari kualitas air yang baik, meliputi suhu, derajat keasaman (pH), amoniak dan 

kandungan oksigen terlarut (DO). 

 

Menurut Lowery (1998) dalam Ridwan (2009) lobster air tawar dapat tumbuh 

dengan baik pada suhu air 24-29 ºC. Menurut Effendi (2003) kisaran oksigen 

terlarut untuk mendukung pertumbuhan lobster air tawar yaitu di atas 3 ppm dan 

nilai pH yang ideal berkisar 6-8 (Setiawan,  2006), serta kadar amonia yang baik 

bagi pemeliharaan lobster air tawar adalah kurang dari 1 ppm (Sukmajaya dan 

Suharjo, 2003) . 

 

2.6  Sistem Reproduksi 

Menurut Jones (1995) pada lobster air tawar jantan yang telah dewasa ditemukan 

garis merah pada tepi luar capit, sedangkan pada betina tidak terdapat garis merah 

pada tepi luar capit. Lobster air tawar hanya akan memijah jika menemukan 

pasangan yang cocok. Sebelum terjadi pemijahan lobster air tawar terlebih dahulu 

berganti kulit. Pada habitat aslinya, lobster mulai memijah pada saat berumur 1 

tahun, dan terjadi pada malam hari saat awal musim penghujan. Proses pemijahan, 

lobster jantan dan betina saling berhadap-hadapan membentuk huruf  Y. 

Selanjutnya saat perkawinan terjadi lobster jantan akan mengeluarkan sperma dan 

meletakkannya di dekat pangkal kedua kaki indukan betina. Setelah melakukan 

perkawinan lobster betina akan meninggalkan lobster jantan dan mencari tempat 

persembunyian. Menurut Setiawan (2006) saat berada di tempat persembunyian 
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induk betina akan mengeluarkan telur secara berlahan-lahan dari alat kelaminnya 

yang berada pada kaki ketiga dan melekatkannya telur yang telah dibuahi pada 

kaki renang dibawah perut. Setelah sekitar 10 hari setelah dibuahi oleh jantan 

akan tampak telur melekat di bagian bawah perut lobster betina. Telur melekat 

pada bagian plepoda sampai menetas setelah 1,5 bulan sejak dibuahi (Kusmini et 

al., 2005). 

 

2.7  Kebutuhan Nutrisi 

Lobster air tawar termasuk hewan nokturnal yang aktif mencari makan pada 

malam hari. Oleh sebab itu lobster air tawar bergerak sangat lamban pada siang 

hari, tetapi akan berubah agresif pada malam hari. Makanan lobster air tawar 

antara lain biji-bijian, sayuran, lumut, daging segar, cacing, dan bangkai binatang 

sehingga digolongkan sebagai hewan omnivora. Kebutuhan nutrisi sangat 

diperlukan bagi lobster air tawar, di mana nutrisi yang baik dapat mendukung 

pertumbuhannya. Menurut Lukito dan Prayoga (2007) kebutuhan protein yang 

diperlukan oleh lobster air tawar untuk mendukung pertumbuhannya berkisar 

antara 27-40%. 

 

2.8  Nutrisi pada Tepung Keong Mas  

Tepung keong mas memiliki kandungan nutrisi yang baik untuk menunjang 

kebutuhan pertumbuhan lobster air tawar karena mengandung protein 54,26%, 

lemak 3,92%, karbohidrat 30,45%, abu 4,07%, dan serat 1,80% (Kamaruddin et 

al., 2005). Menurut Rasyid (2003) kandungan gizi keong mas berupa asam omega 

3, omega 6 dan omega 9. Asam lemak omega 3 dan omega 6 termasuk dalam 

kelompok asam lemak esensial, karena tidak dihasilkan oleh tubuh dan hanya  

didapatkan dari makanan yang dikonsumsi sehari-hari.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan  pada bulan Mei - Juni 2017 selama 60 hari di 

Laboratorium Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan 

dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wadah pemeliharaan berupa akua-

rium berukuran 50x40x40 cm3 sebanyak 15 buah, aerasi, termometer, saringan, 

pH meter, penggaris, selang sipon, timbangan digital,  thermometer, plastik hitam, 

alat pencetak pakan, termometer, scoopnet, DO meter, shelter dari potongan pipa 

paralon  ¾ inchi, selang sipon, dan paranet. 

 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu benih lobster air tawar berasal dari Kabupaten Kla-

ten, Jawa Tengah. Ukuran lobster berkisar antara 26-27 mm dengan bobot rata-

rata 2 ± 0,05 g sebanyak 225 ekor. Pakan buatan dengan bahan baku tepung keong 

mas sebagai pengganti tepung ikan, tepung jagung, tepung kedelai, tepung tapio-

ka, premix, minyak ikan dan minyak jagung. Perlakuan kontrol menggunakan 

pakan komersil yang mengandung protein 24,06%. 

 

3.3  Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 

lima perlakuan yang masing-masing mempunyai tiga ulangan sehingga terdapat 

15 satuan percobaan. 

Adapun perlakuan yang digunakan sebagai berikut: 

Perlakuan A   : Tepung keong mas  0%   ; Tepung ikan 100% 

Perlakuan B   : Tepung keong mas 25%  ; Tepung ikan 75% 

Perlakuan C   : Tepung keong mas 50%  ; Tepung ikan 50% 
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Perlakuan D  : Tepung keong mas 75%   ; Tepung ikan 25% 

Perlakuan E  : Tepung keong mas 100% ; Tepung ikan 0% 

 

3.4   Prosedur Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Pakan 

Proses pembuatan pakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

(1) Keong mas diperoleh dari sawah-sawah di Desa Karang Anyar, Lampung 

Selatan. Keong mas yang diperoleh terlebih dahulu dicuci bersih, kemudian  

direbus selama 15-20 menit lalu dikeluarkan dari cangkangnya. Daging dan 

jeroannya dipisahkan, selanjutnya daging yang diperoleh dipotong kecil-kecil 

dan dijemur selama 3-4 hari sampai kering. Selanjutnya daging keong mas 

digiling. 

(2) Tepung keong mas dan bahan-bahan lainnya (tepung ikan, tepung jagung, 

tepung kedelai, tepung tapioka, premix, minyak ikan, minyak jagung) di-

timbang berdasarkan persentase berat sesuai dengan komposisi pakan yang  

digunakan (Lampiran 5). 

(3) Pada proses pencampuran  bahan baku terlebih dahulu persentase yang kecil 

lalu disusul persentase terbesar kemudian ditambahkan air sebanyak 10%.  

(4) Selanjutnya dilakukan pencetakan pelet menggunakan mesin pencetak pelet 

sesuai dengan ukuran diameter (3-4 mm) dan dikeringkan menggunakan oven 

(5) Pelet siap diberikan pada lobster air tawar yang diuji dengan cara dihaluskan. 

 

 

3.4.2 Analisis Proksimat 

Pakan yang dibuat diuji proksimat terlebih dahulu untuk mengetahui kandungan 

protein, karbohidrat, air, abu, lemak dan serat kasar. Pengujian dilakukan di Labo-

ratorium Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik Negeri  Lampung. Berdasarkan 

hasil analisis proksimat tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil analisis proksimat bahan baku pakan (%) 
 

No Bahan pakan (%) air abu protein lemak serat kasar karbohidrat 

1 Tepung ikan 10,19 9,91 32,07 5,15 4,10 38,55 

2 Tepung keong mas 10,74 14,92 44,13 2,95 5,20 22,03 

3 Tepung kedelai 2,16 4,33 24,13 17,90 4,67 46,78 

4 Tepung jagung 4,12 1,94 9,15 6,70 1,72 76,34 
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3.4.3 Formulasi pakan 

Komposisi bahan baku yang digunakan sebagai formulasi pakan buatan lobster air 

tawar  berupa tepung keong mas, tepung ikan, tepung kedelai, tepung jagung, te-

pung tapioka, premik, minyak ikan dan minyak jagung. Komposisi bahan baku 

yang digunakan tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Persentase formulasi pakan untuk masing-masing perlakuan 
 

No Bahan pakan  
Perlakuan 

A B C D E 

1 Tepung  keong mas 0,00 16,60 33,20 49,80 66,40 

2 Tepung  ikan 66,40 49,80 33,20  16,60 0,00 

3 Tepung  kedelai 16,60 16,60 16,60  16,60 16,60 

4 Tepung jagung 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 

5 Tepung tapioka 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00 

6 Premik  2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 

7 Minyak ikan 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 

8 Minyak jagung 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

Total 100  100  100  100  100 

 

Model linear rancangan acak lengkap yang digunakan adalah sebagai berikut :  

 

Yij = µ + µi + ∑ij 

 

Keterangan : 

Yij    =  Pengaruh perlakuan tepung yang berbeda ke - i  terhadap pertumbuhan       

lobster air tawar pada ulangan ke – j 

µ    =   Rataan umum 

µi     =   Pengaruh tepung yang berbeda keong mas ke – i 

I     =   Perlakuan perbedaan tepung keong mas A,B,C,D dan E 

J     =   Ulangan ke – j 

∑ij   = Pengaruh  galat tepung keong mas pada pemberian pakan dengan    

persentase tepung keong mas yang berbeda ke –i terhadap pertumbuhan 

lobster air tawar  pada  ulangan ke – j 
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3.4.4 Persiapan Wadah  

(1) Persiapan akuarium berukuran 50x40x40 cm3. Sebelum akuarium 

digunakan terlebih dahulu dibersihkan dan dikeringkan selama ± 2 hari. 

(2) Akuarium dibungkus plastik hitam untuk menghindari lobster agar tidak 

stres atau gangguan dari luar. 

(3) Akuarium disusun diberi penanda pada setiap akuarium dan memasang 

paralon untuk persembunyian lobster. 

(4) Akuarium diberi air dan diaerasi dan siap digunakan untuk penelitian. 

 

3.4.5 Pemeliharaan 

(1)    Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu aklimatisasi benih lobster air 

tawar  selama 3 hari. 

(2)    Kemudian lobster air tawar dimasukan sebanyak 15 ekor pada setiap 

akuarium. 

(3)    Selanjutnya lobster air tawar diberi pakan sesuai dengan perlakuan dengan 

dosis 5% dari berat biomassa. Pemberian pakan sebanyak 4 kali sehari pada 

08.00 WIB, 12.00 WIB, 16.00 WIB dan 20.00 WIB.  

 

3.4.6 Sampling  

Sampling dilakukan setiap 10 hari sekali dengan cara mengambil sampel lobster 

sebanyak 30% (5 ekor) dari jumlah lobster pada masing – masing akuarium. 

Kemudian dilakukan pengukuran serta penimbangan lobster. Setelah dilakukan 

pengukuran serta penimbangan lobster dikembalikan ke dalam akuarium. 

 

3.5 Parameter yang diamati 

3.5.1 Pertambahan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan pada lobster air tawar juga ditandai dengan bertambahnya panjang. 

Pengukuran panjang lobster dilakukan tujuh hari sekali selama 60 hari 

menggunakan millimeter blok. Pertambahan panjang mutlak menggunakan rumus 

Effendie (1979) sebagai berikut : 

 

L = L2 - L1 
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Keterangan :  

L   = Pertambahan panjang mutlak (mm) 

L2 = Panjang akhir (mm) 

L1 = Panjang awal (mm) 

 

3.5.2 Pertambahan Bobot Mutlak 

Pengukuran bobot tubuh dilakukan 10 hari sekali dengan menggunakan 

timbangan digital. Penghitungan pertambahan bobot dihitung  menggunakan 

rumus Affandi dan Tang (2002) sebagai berikut : 

 

W= Wt – W0 

 

Keterangan : 

W   = Pertambahan bobot tubuh (g) 

Wt  = Bobot rata-rata akhir (g) 

Wo = Bobott rata-rata awal (g) 

 

3.5.3 Laju Pertumbuhan Harian  

Penghitungan berat laju pertumbuhan dilakukan selama 10 hari sekali selama 

penelitian (60 hari) dengan menimbang lobster satu per satu sebanyak 30% dari 

total lobster pada akuarium menggunakan timbangan digital. Pengukuran laju 

pertambahan bobot harian dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 

Effendie (1997), sebagai berikut : 

 

GR =
Wt − Wo

𝑡
  

 

Keterangan : 

GR   = Laju pertumbuhan harian (g/hari) 

Wt    = Bobot rata-rata ikan akhir pemeliharaan (g/hari) 

W0   = Bobot rata-rata ikan awal pemeliharaan (g/hari) 

 t      = Lama waktu pemeliharaan (g/hari) 
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3.5.4 Retensi Protein  

Pengukuran retensi protein berdasarkan rumus Viola dan Rappaport dalam 

Mokoginta et al., (1995). 

 

PR =
Berat protein tubuh akhir − Berat protein tubuh awal

Berat protein yang dimakan
 𝑋 100% 

 

3.5.5 Rasio Konversi Pakan  

Rasio konversi pakan adalah perbandingan antara jumlah pakan yang diberikan 

dengan daging yang dihasilkan. Rasio konversi pakan dihitung dengan 

menggunakan rumus Zonneveld et al., (1991) sebagai berikut : 

 

FCR =  
𝐹

Wt – Wo
 

 

Keterangan :  

FCR = Feed convertion ratio.  

Wo  = Bobot hewan uji (biomassa) pada awal penelitian (g) 

Wt   = Bobot hewan uji biomassa) pada akhir penelitian (g) 

 F    = Jumlah pakan yang diberikan.(g) 

 

3.5.6 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Keberhasilan dalam penelitian lobster air tawar ditentukan oleh tingkat 

kelangsungan hidup. Jika tingkat kelangsungan hidupnya tinggi maka kegiatan 

penelitian berhasil. Tingkat kelangsungan hidup dihitung menggunakan rumus 

(Effendi, 1997) 

 

SR =  
𝑁𝑡

No
 x 100 

                                    

Keterangan : 

SR = Kelangsungan hidup (%) 

Nt  = Jumlah lobster akhir penelitian (ekor) 

No = Jumlah lobster awal penelitian (ekor) 
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3.5.7 Pengukuran Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati adalah  meliputi, suhu, pH, oksigen terlarut. 

Suhu diukur menggunakan termometer, pH diukur menggunakan kertas lakmus, 

dan oksigen terlarut menggunakan DO meter. Pengukuran kualitas air dilakukan 

setiap 10 hari sekali saat sampling pertumbuhan. Selama masa pemeliharaan juga 

dilakukan penyiponan setiap hari untuk membuang sisa pakan dan kotoran pada 

akuarium.  

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis 

sidik ragam. Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata maka akan dilakukan 

uji lanjut beda nyata terkecil dengan selang kepercayaan 95%. 
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V. KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Tepung keong mas dapat digunakan sebagai sumber protein untuk menggantikan 

tepung ikan sebagai bahan pakan lobster air tawar. Perlakuan B dengan 

kandungan 75% tepung ikan dan 25%  tepung keong mas, memberikan hasil yang 

terbaik terhadap pertumbuhan lobster air tawar. 

 

5.2  Saran 

Diharapkan pembudidaya lobster air tawar  dapat menggunakan tepung ikan dan 

tepung keong mas dengan komposisi 75%:25% sebagai bahan pakan lobster air 

tawar sehingga pembudidaya dapat menghemat biaya produksi. 
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